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ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan di Desa Tanjung Alam Dusun 1 Kecamatan Sei Dadap, Kabupaten
Asahan, Provinsi Sumatera Utara dengan topografi datar dengan ketinggian tempat £ 20 m di atas
permukaan laut Penelitian dilaksanakan pada Tanggal 09 Februari 2018 s/d 17 April 2018. Bahan-
bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sorghum varietas kawali, mikoriza, pupuk
SP-36, insektisida matador 25 EC (bahan aktif Lamda Sihalotrin), Fungisida Dithane M-45 (bahan
aktif Mankozed).

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2

faktor perlakuan dan 4 ulangan. Faktor pertama adalah pemberian dosis mikoriza dengan 2 taraf yaitu
: My =0 g/plot, M; = 15 g/plot. Faktor kedua adalah pemberian pupuk SP-36, dengan 3 taraf yaitu S;
=250 g/plot, S, = 187,75 g/plot, dan S; = 125 g/plot.

Hasil penelitian pemberian dosis mikoriza menunjukkan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman jagung pulut ungu pada parameter amatan jumlah daun umur 8 minggu setelah tanam,
dengan perlakuan terbaik pada dosis 0 g/plot). Pemberian aplikasi pupuk SP-36 menunjukkan tidak
berpengaruh nyata terhadap semua parameter amatan tanaman sorghum. Interaksi antara
pengaplikasian dosis mikoriza dan pupuk SP-36 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
sorghum menunjukkan berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh parameter amatan tanaman
sorghun
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sorgum merupakan salah satu
tanaman pangan lahan kering yang
potensial dikembangkan di Indonesia.
Sorgum dapat digunakan sebagai
pangan, pakan, dan  Dbioenergi
(bioetanol), mampu beradaptasi pada
lahan marginal dan membutuhkan air
relatif lebih sedikit karena lebih toleran
terhadap kekeringan dibanding
tanaman pangan lain(Deptan, 2004).

Biji sorgum mempunyai
kualitas nutrisi sebanding dengan
jagung dan beras, bahkan kandungan
proteinnya lebih tinggi, namun
kandungan lemaknya lebih rendah.
Oleh karena itu, sorgum dimanfaatkan
sebagai penyangga pangan penduduk
dilebih 30 negara (ICRISAT, 2013).

Sorgum merupakan komoditas

pangan alternatif yang memiliki
potensi  cukup besar  untuk
dikembangkan di Indonesia. Sebagai

bahan pangan, kandungan gizi pada
sorgum sangat bersaing dengan beras
dan jagung. Kandungan protein dan
kalsium padasorgum mencapai 11,0
gdan 28,0 mg. Selainitu, sorgum juga
mengandung zat besi, fosfor, dan vitamin
B1 yang tinggi (Suwondo, 2004)

Tanah merupakan campuran yang
heterogen dan beragam dari partikel
mineral anorganik, hasil rombakan bahan
organik dan berbagai jenis
mikroorganisme, bersama-sama dengan
udara dan air yang di dalamnya terlarut
berbagai garam-garam anorganik dan
senyawa organik (Lakitan, 2010). Di
samping bakteri, terdapat jamur-jamur
yang di samping ada patogenik dan ada
pula yang berguna. Mycorhiza adalah
jamur yang tumbuh bersama akar tanaman
dan membantu ekstraksi air dari tanah
(Harjadi, 2010).
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Asosiasi simbiotik antara jamur
dan sistem perakaran tanaman tinggi
memilki istilah umum yaitu mikoriza
(jamak mikorizae) yang secara harfiah
berarti “akar jamur” (Rao, 2007).

Salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah
cekaman kekeringan dan ketersediaan P
yang terbatas adalah dengan
memanfaatkan ~ cendawan  mikoriza.
Mikoriza adalah suatu struktur sistem
perakaran  yang  terbentuk  sebagai
menifestasi adanya simbiosis antara
cendawan (myces) dan perakaran (Rhiza)
tumbuhan tingkat tinggi. Salah satu jenis
mikoriza yang banyak mendapat perhatian
serius adalah dari jenis Mikoriza
Vesikular Arbuskular (MVA). Banyak
hasil penelitian yang menunjukkan
cendawan MVA mampu meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap cekaman
kekeringan dan ketersediaan P (Masria,
20006).

Mikoriza adalah salah satu jenis
pupuk hayati yang berperanan terhadap
peningkatan kesehatan tanah, ramah
lingkungan dan mampu meningkatkan
status hara tanah serta hasil pertanian.
Bagi tanaman inang, adanya asosiasi ini
dapat memberikan manfaat yang sangat
besar bagi pertumbuhannya, baik secara
langsung  maupun  tidak  langsung
(Nuhamara, 2004).

Seperti tanaman lain, sorgum juga
memerlukan unsure hara untuk
kelangsungan hidupnya. Unsur hara
tersebut terdiri dari C,H, O, N, P, K,
Ca,Mg,S,Fe,B, Cu,Zn,Mo,Mn, Cl, Si, Na,
dan Co. Unsur hara tersebut berasal dari
pelapukan batuan dalam tanah. Namun,
kemampuan tanah dalam menyediakan
unsur hara bagi tanaman sangat terbatas
karena mikroorganisme yang berperan
dalam  proses  pelapukan  tersebut
jumlahnya berbeda antara jenis dan
lapisan tanah satu dengan lainnya. Oleh
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karenaitu, pemupukan merupakan salah
satu carau ntuk menyediakan unsure
harayang dibutuhkan oleh tanaman
(Prahasta, 2009).

Phospor merupakan hara yang
diperlukan tanaman dan berperanan dalam
proses  pertumbuhan  akar  semai,
memperkuat tanaman dewasa, pembelahan
sel, serta pembentukan bunga dan buah.
Defisiensi P menyebabkan kekerdilan,
perkembangan terhambat dan menurunkan
produktivitas tanaman (Masria, 2006).

Posfor di tanah berasal dari
mineral, bahan organik dan pupuk, dengan
posphor merupakan sebagai bahan organik
maka dengan cepat mikoriza dapat
menguaikan sehinga terjadi pengurian
unsur hara yag daat diserap tanaman
(Sagala, 2013).

Berdasarkan uraian di atas, maka
penulis  tertarik  untuk  melakukan
penelitian tentang “Efektifitas Mikoriza
dan Pupuk SP-36 terhadap Pertumbuhan
dan Produksi Tanaman Sorgum (Sorghum
bicolor(L.)Moench).”

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektifitas mikoriza dan pupuk
SP-36 terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman sorgum.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah :

1. Ada efektifitas mikoriza terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman
sorghum

2. Ada efektifitas pupuk SP-36 terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman
sorghum

3. Ada interaksi antara efektifitas
mikoriza dan pupuk SP-36 terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman
sorghum
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Sebagai bahan untuk penyusunan
skripsi yang merupakan salah satu
syarat untuk mengikuti ujian Sarjana
Pertanian pada Fakultas Pertanian
Universitas Asahan.

2. Sebagai bahan informasi umum bagi
praktisi yang membutuhkan dan
khususnya bagi petani budidaya
tanaman sorgum

3. Sebagai masukan dan sumbangan
pemikiran bagi perguruan tinggi
khususnya Fakultas Pertanian
Universitas Asahan

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di

Desa Tanjung Alam Dusun I, Kecamtan

Sei Dadap Kabupaten Asahan, Provinsi

Sumatera Utara. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari sampai
bulan April 2018.

Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Benih
Sorghum, Varietas Kawali, Mikoriza,
Pupuk SP-36, Air, insektisida matador 25
EC (bahan aktif Lamda Sihalotrin),
Fungisida Dithane M-45 (bahan aktif
Mankozed)

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Cangkul, Gembor
dan hansprayer, Plat perlakuan, plat
ulangan dan spanduk, Tali plastik dan
meteran, Alat tulis, kalkulator dan
timbangan

Penelitian  dilakukan  dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor
perlakuan yaitu:

Faktor pertama pemberian mikoriza padat
terdiri dari 2 taraf:

M, kontrol

M; = 15 gr/tanaman
)|
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Faktor kedua pemberian pupuk SP-36,
terdiri dari 3 taraf,yaitu :

S; = 250 gr/plot
S, 187,5 gr/plot
S; = 125 gr/plot

Peubah Amatan meliputi Tinggi
tanaman (cm), Jumlah daun (helai), Waktu
Munculnya Bunga (hari), Bobot Malai Per
Tanaman Sample (g), Panjang Malai per
Tanaman Sample (cm), Produksi Tanaman
Per Plot (kg)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tinggi Tanaman (cm)

Data pengmatan dan analisis sidik
ragam tinggi tanaman sorghum umur 2, 4,
6 dan 8 minggu setelah tanam dapat
dilihat pada Lampiran 5, 8, 11 dan 14 dan
Lampiran 7, 10, 13 dan 16.

Dari data analis sidik ragam dapat
dilihat bahwa pemberian dosis mikoriza,
pupuk SP-36 dan Interaksi pemberian
dosis mikoriza dan pupuk SP-36pada
semua umur pengamatan tinggi tanaman
sorghum 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah
tanam.

Tabel 1. Hasil Uji Rataan Efektifitas
Mikoriza dan pupuk SP-36

Terhadap Tinggi Tanaman
Sorghum Umur 8 Minggu
Setelah Tanam (cm).

M/S S S, Ss Rerata

M, 162,96 16564 16552 164,70

M, 16576 163,44 158,79 162,66

Rerata 164,36 164,54 162,15

KK =3,99 %

Dari Tabel 1 dapat dilihat

pemberian M, (0 g/plot) memiliki tinggi
tanaman 164,70 cm dan M; (15 g/plot)
memiliki tinggi tanaman 162,66 cm. Dan
pemberian pupuk SP-36 S; (250 g/plot)
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memiliki tinggi tanaman 164,36 cm, S,
(187,5 g/plot) memiliki tinggi tanaman
164,54 cm dan S; (125 g/plot) memiliki
tinggi tanaman 162,15 cm.

Dan interaksi perlakuan M,S;
memiliki tinggi tanaman 162,96, M,S,
memiliki tinggi tanaman 165,64 cm, M,S;
memiliki tinggi tanaman 165,52 em M.S.
memiliki tinggi tanaman 165,7¢
memiliki tinggi tanaman 163,4<
memiliki tinggi tanaman 158,79

Jumlah Daun (helai)

Data pengmatan dan analisis sidik
ragam jumlah daun sorghum umur 2, 4, 6
dan 8 minggu setelah tanam dapat dilihat
pada Lampiran 17, 20, 23 dan 26 dan
Lampiran 19, 22, 25 dan 28.

Dari data analis sidik ragam dapat
dilihat bahwa pemberian dosis mikoriza
berpengaruh nyata pada jumlah daun umur
8 minggu setelah tanam, dan tidak
berpengaruh nyata pada pemberian pupuk
SP-36 dan Interaksi pemberian dosis
mikoriza dan pupuk SP-36 pada semua
umur pengamatan jumlah daun sorghum 2,
4, 6 dan 8 minggu setelah tanam.

Tabel 2. Hasil Uji Rataan Efektifitas
Mikoriza dan pupuk SP-36
Terhadap Jumlah Daun Sorghum
Umur 8 Minggu Setelah Tanam

(helai).
M/S S S, S3 Rerata
M, 13,75 13,63 13,66 13,68 b
M, 13,22 13,22 13,10 13,18 a
Rerata 13,49 13,43 13,38

Keterangan : Angka Yang Diikuti Oleh
Huruf Yang Berbeda Pada
Tabel Yang Sama
Menunjukkan Berbeda
Nyata Pada Taraf 5 % uji
BNIJ. KK =4,03 %

Dari Tabel 2 dapat dilihat
pemberian My(0 g/plot) memiliki jumlah
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M/S 31 3, 33 Rerata
Mo 52,82 52,35 50,35 51,84
VI 52,35 59,66 52,28 51,43
Rerata 52,58 51,00 51,32

pupuk SP-36 S; (250 g/plot) memiliki
jumlah daun 13,49 helai, S, (187,5 g/plot)
memiliki jumlah daun 13,18 helai dan S;
(125 g/plot) memiliki jumlah daun 13,38
helai.

perlakuan  M,S;
13,75 helai, M,S,
13,63 helai, M,S;

Dan interaksi
memiliki jumlah daun
memiliki jumlah daun
memiliki jumlah daun 13,66 helai, M;S;
memiliki jumlah daun 13,22 helai,
M;S,jumlah daun 13,10 helai.

Efektifitas mikoriza terhadap
jumlah daun umur 8 minggu setelah tanam
dapat dilihat pada Gambar 1.

13,68

13,7 ~
13,6 -
13,5
13,4 +
13,3
13,2
13,1 -
13 4
12,9

Jumlah Daun
s
®

£

MO

Perlakuan Mikoriza

Gambar 1. Gambar Histogram mikoriza
terhadap jumlah daun umur 8
minggu setelah tanam (helai)

Waktu Munculnya Bunga (hari)

Data pengmatan dan analisis sidik
ragam waktu munculnya bunga sorghum
dapat dilihat pada Lampiran 29 dan
Lampiran 31.

Dari data analis sidik ragam dapat
dilihat bahwa pemberian dosis mikoriza,
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pupuk SP-36 dan Interaksi pemberian

dosis mikoriza dan pupuk SP-36 pada

pengamatan waktu munculnya bunga

sorghum.

Tabel 3. Hasil Uji Rataan Efektifitas
Mikoriza dan pupuk SP-36

Terhadap waktu munculnya
bunga Sorghum (hari).

KK =5,17 %
Dari Tabel 3 dapat dilihat

pemberian M, (0 g/plot) memiliki waktu
munculnya bunga 61,84 hari dan M; (15
g/plot) memiliki waktu munculnya bunga
61,43 hari. Dan pemberian pupuk SP-36
S; (250 g/plot) memiliki waktu munculnya
bunga 62,68 hari, S, (187,5 g/plot)
memiliki waktu munculnya bunga 61,00
hari dan S; (125 g/plot) memiliki waktu
munculnya bunga 61,32 hari.

Dan interaksi perlakuan M,S;
memiliki waktu munculnya bunga 62,82
hari, MyS, memiliki waktu munculnya
bunga 62,35 hari, MyS; memiliki waktu
munculnya bunga 60,35 hari, M;S;
memiliki waktu munculnya bunga 62,35
hari, M;S, memiliki waktu munculnya
bunga 59,66 hari, MyS; memiliki waktu
munculnya bunga 62,28 hari.

Bobot Malai per Tanaman Sample (g)

Data pengmatan dan analisis sidik
ragam bobot malai sorghum dapat dilihat
pada Lampiran 32 dan Lampiran 34.

Dari data analis sidik ragam dapat
dilihat bahwa pemberian dosis mikoriza,
pupuk SP-36 dan Interaksi pemberian
dosis mikoriza dan pupuk SP-36 pada
pengamatan bobot malai sorghum.

Tabel 4. Hasil Uji Rataan Efektifitas
Mikoriza dan pupuk SP-36
Terhadap Bobot Malai Sorghum

(2).
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KK=17,32%

Dari Tabel 4 dapat dilihat
pemberian M;(15 g/plot) memiliki bobot
malai 114,82 g dan M, (0 g/plot)
memiliki bobot malai bobot malai 114,82
g. Dan pemberian pupuk SP-36 S; (250
g/plot) memiliki bobot malai 124,02 g, S,
(187,5 g/plot) memiliki bobot malai
110,18 g dan S; (125 g/plot) memiliki
bobot malai 108,24 g.

Dan interaksi
memiliki bobot malai

perlakuan M;S;
130,10 g M,S,

memiliki bobot malai 117,94, M,S,
memiliki bobot malai 113,57 g,
MoS;memiliki bobot malai 108,91 g,
M;S; memiliki bobot malai 107,57 g,

M, S,memiliki bobot malai 106,79 g.

Panjang Malaiper Tanaman Sample
(cm)

Data pengmatan dan analisis sidik
ragam waktu munculnya bunga sorghum
dapat dilihat pada Lampiran 35 dan
Lampiran 37.

Dari data analis sidik ragam dapat
dilihat bahwa pemberian dosis mikoriza,
pupuk SP-36 dan Interaksi pemberian
dosis mikoriza dan pupuk SP-36 pada
pengamatan waktu munculnya bunga
sorghum.

Tabel 5. Hasil Uji Rataan Efektifitas
Mikoriza dan pupuk SP-36

Terhadap  Panjang  Malai
Sorghum (cm).

M/S Sy S, S3 Rerata

M, 26,55 27,60 2905 27,73

M, 2872 26,11 2656 27,13

Rerata 27,63 26,85 27,81
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M/S S S, Ss Rerata
M, 117,904 113,57 10891 11347
M, 130,10 106,79 107,57 114,82
Rerata 124,02 110,18 108,24
KK =9,69 %
Dari Tabel 5 dapat dilihat

pemberian M, (0 g/plot) memiliki panjang
malai27,73 c¢m dan M; (15 g/plot)
memiliki panjang malai 27,13 ¢cm. Dan
pemberian pupuk SP-36 S; (125 g/plot)
memiliki panjang malai 27,81 cm, S; (250
g/plot) memiliki panjang malai 27,63 cm
dan S, (187,5 g/plot) memiliki panjang
malai 26,85 cm.

Dan interaksi perlakuan M,S;
memiliki panjang malai 29,03 cm,
M;Smemiliki panjang malai 28,72 cm,

M;S, memiliki panjang malai 27,60
M;S; memiliki panjang malai 26,56
M,S; memiliki panjang malai 26,55
M;S;memiliki panjang malai 26,11 cm.

Produksi Tanaman Per Plot (kg)

Data pengmatan dan analisis sidik
ragam produksi tanaman sorghum dapat
dilihat pada Lampiran 38 dan Lampiran
40.

Dari data analis sidik ragam dapat
dilihat bahwa pemberian dosis mikoriza,
pupuk SP-36 dan Interaksi pemberian
dosis mikoriza dan pupuk SP-36 pada
pengamatan produksi tanaman sorghum.
Tabel 6. Hasil Uji Rataan Efektifitas

Mikoriza dan pupuk SP-36
Terhadap Produksi Tanaman

Sorghum (g).

M/S S S, S; Rerata

M, 3,45 328 3,05 3,26

M; 3,60 3,08 340 3,36

Rerata 3,53 3,18 3,23
KK=11,04 %

Dari Tabel 6 dapat dilihat

pemberian M;(15 g/plot) memiliki
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produksi tanaman 3,36kg dan M, (0
g/plot) memiliki produksi tanaman 3,26kg.
Dan pemberian pupuk SP-36 S; (250
g/plot) memiliki produksi tanaman 3,53kg,
S; (125 g/plot) memiliki produksi tanaman
3,23 kg dan S, (187,5 g/plot) memiliki
produksi tanaman 3,18k g.

Dan interaksi perlakuan M;S;
memiliki produksi tanaman 3,60 kg,
MSmemiliki produksi tanaman 3,45 kg,
M, S; memiliki produksi tanaman 3,40 kg,
M,S, memiliki produksi tanaman 3,28 kg,
M;S, memiliki produksi tanaman 3,08 kg,
M,S; memiliki produksi tanaman 3,05 kg.

Pembahasan

Pemberian Mikoriza  Berpengaruh
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Sorghum.

Dari analisis sidik ragam dapat
diketahui bahwa pemberian mikoriza
secara tunggal menunjukkan berpengaruh
tidak nyata terhadap semua tinggi
tanaman, jumlah daun 2, 4, dan 6 minggu
setelah tanam dan berpengaruh nyata pada
jumlah daun 8 minggu setelah tanam dan
tidak berpengaruh nyata pada waktu
munculnya bunga sorghum.

Adanya pengaruh nyata terhadap
jumlah daun yang diamati tersebut, hal ini
menunjukkan bahwa pemberian mikoriza
mampu mempengaruhi pola aktivitas
fisiologi tanaman hal ini sesuai dengan
pendapat Nuhamara (2004) bagi tanaman

inang, adanya asosiasi ini  dapat
memberikan manfaat yang sangat besar
bagi  pertumbuhannya, baik secara

langsung maupun tidak langsung.

Tidak adanya pengaruh nyata
terhadap parameter amatan lain yang
diamati tersebut, hal ini menunjukkan
bahwa pemberian mikoriza tidak mampu
mempengaruhi pola aktivitas fisiologi
tanaman secara interval, walaupun
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diantara perlakuan yang diuji telah mampu
mendukung pertumbuhan tanaman secara
fisiologi hal ini sesuai dengan pendapat
nurhayati dalam skripsi khairiyah (2016),
bahwa pertumbuhan tanaman yang baik
dapat tercapai  bila  faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan berimbang
dan menguntungkan.

Pemberian Pupuk SP-36 Berpengaruh
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Sorghum.

Dari analisis sidik ragam dapat
diketahui bahwa pemberian SP-36 secara
tunggal menunjukkan berpengaruh tidak
nyata terhadap semua parameter amatan
pada penelitian tanaman sorghum.

Tidak adanya pengaruh nyata
terhadap seluruh parameter yang diamati
tersebut, hal ini menunjukkan bahwa

pemberian SP-36 tidak  mampu
mempengaruhi pola aktivitas fisiologi
tanaman secara interval, walaupun

diantara perlakuan yang diuji telah mampu
mendukung pertumbuhan tanaman secara
fisiologi dan mungkin pula disebabkan
oleh kelainan genetis dari tanaman
tersebut sehingga tanaman tidak merespon
dengan baik.

Menurut Lingga dan Marsono
(2007) menyatakan bahwa responnya
pupuk yang diberikan pada tanah ke
tanaman, sangat ditentukan oleh berbagai
faktor  antara lain sifat genetis dari
tanaman , iklim, tanah, dimana dari
masing-masing faktor tersebut tidak
berdiri sendiri melainkan faktor yang satu
saling berkaitan dengan faktor yang
lainnya.

Interaksi Pemberian Mikoriza dan
Pupuk SP-36 Berpengaruh Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Sorghum.
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Dari analisis sidik ragam dapat
diketahui bahwa pemberian mikoriza dan
pupuk SP-36 secara tunggal serta interaksi
pemberian mikoriza dan pupuk SP-36
menunjukkan berpengaruh tidak nyata
terhadap semua parameter amatan pada
penelitian tanaman sorghum.

Tidak adanya pengaruh nyata
terhadap seluruh parameter yang diamati
tersebut, hal ini menunjukkan bahwa
interaksi pemberian mikoriza dan pupuk
SP-36 tidak mampu mempengaruhi pola
aktivitas fisiologi tanaman secara interval,
walaupun diantara perlakuan yang diuji
telah mampu mendukung pertumbuhan
tanaman secara fisiologi.

Kemungkinan lain yang
menyebabkan tidak adanya pengaruh yang
nyata terhadap seluruh parameter yang
diamati diduga interaksi pemberian
mikoriza dan pupuk SP-36 kurang saling
mendukung satu sama lainnya, sehingga
efeknya akar tanaman tidak respon dan ini
sesuai dengan pendapat Nurhayati, dkk
(2001), yang menyatakan  bahwa
pertumbuhan tanaman yang baik dapat
tercapai bila faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan berimbang dan
menguntungkan.

Dalam hal lain mungkin faktor
luar dari tanaman itu sendiri kurang
mendukung  aktivitas  dari  kedua
perlakuan, sebab setiap perlakuan tidak
selamanya akan memberikan pengaruh
yang baik pada tanaman. Ada kalanya
akan mendorong pertumbuhan,
menghambat pertumbuhan atau sama
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sekali tidak memberikan respon terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Lingga (2002), menyatakan bahwa untuk
responnya pupuk yang diberikan sangat
ditentukan oleh berbagai faktor antara lain
sifat genetis dari tanaman, iklim, tanah,
dimana faktor-faktor tersebut tidak berdiri
sendiri melainkan faktor yang satu
berkaitan dengan faktor yang lainnya. Hal
ini didukung oleh pendapat Desiana
(2013), bahwa responya pupuk yang
diberikan pada tanah ke tanaman sangat
ditentukan oleh berbagai faktor antara lain
sifat genetis dari tanaman, iklim dan
tanah, dimana dari masing-masing faktor
tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan
faktor yang satu saling berkaitan dengan
faktor lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pemberian mikoriza menunjukkan
pengaruh nyata pada perameter tinggi
jumlah daun umur 8 minggu setelah
tanam.

2. Pemberian pupuk SP-36 tanam
menunjukkan pengaruh tidak nyata
terhadap seluruh parameter amatan
tanaman sorghum.

3. Interaksi mikoriza dan pupuk SP-36
terhadap tanaman sorghum
menunjukan pengaruh tidak nyata
terhadap seluruh parameter amatan.

'
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